
UPAYA FOOD AND AGRICULTURE ORGANIZATION (FAO) 

TERKAIT KETAHANAN PANGAN DI WILAYAH 

SUB-SAHARA AFRIKA 2019 - 2024 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh 

RAHMALIA INTANA 

NPM 21561071008 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025



UPAYA FOOD AND AGRICULTURE ORGANIZATION (FAO) 

TERKAIT KETAHANAN PANGAN DI WILAYAH 

SUB-SAHARA AFRIKA 2019 - 2024 

 

 

Oleh 

RAHMALIA INTANA 

NPM 21561071008 

 

 

SKRIPSI 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar 

SARJANA HUBUNGAN INTERNASIONAL 

 

Pada 

Jurusan Hubungan Internasional 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

 

 

 

 

HALAMAN JUDUL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025 



ii 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

UPAYA FOOD AND AGRICULTURE ORGANIZATION (FAO) 

TERKAIT KETAHANAN PANGAN DI WILAYAH 

SUB-SAHARA AFRIKA 2019 - 2024 

 

Oleh 

RAHMALIA INTANA 

 

Sub-Sahara Afrika merupakan wilayah yang menghadapi kerawanan 

pangan kronis akibat perubahan iklim, konflik, ketidakstabilan ekonomi, dan 

ketergantungan pada sektor pertanian yang rentan. Kondisi ini menyebabkan 

tingginya angka kelaparan dan keterbatasan akses pangan pada periode 2019–2024. 

Sebagai organisasi internasional yang fokus pada pangan dan pertanian, FAO 

berperan dalam membantu mengatasi krisis tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kondisi kawasan Sub-Sahara Afrika, ketahanan pangan, peran 

FAO, serta menganalisis strategi FAO dalam meningkatkan ketahanan pangan di 

wilayah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan konsep ketahanan pangan yang mencakup 

empat pilar untuk melihat fungsi FAO sebagai intermediary dan communicator. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan fokus tahun 2019–2024. 

Data dikumpulkan melalui studi dokumen dari laporan FAO, publikasi PBB, jurnal, 

dan kebijakan negara terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FAO menjalankan berbagai strategi, 

seperti transformasi sistem pertanian berkelanjutan, penyediaan bantuan pangan 

dan benih, peningkatan produksi, serta penguatan rantai nilai pangan lokal. Upaya 

ini membantu masyarakat terdampak, namun belum optimal karena tingginya 

tingkat kelaparan, ketergantungan impor, dampak perubahan iklim, dan konflik 

yang masih berlangsung. Oleh karena itu, peningkatan kerja sama dan efektivitas 

program diperlukan untuk memperkuat ketahanan pangan di Sub-Sahara Afrika. 

 

Kata kunci:  FAO, Ketahanan Pangan, Sub-Sahara Afrika 
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ABSTRACT 

 

FOOD AND AGRICULTURE ORGANIZATION (FAO) 

ON FOOD SECURITY IN SUB-SAHARAN AFRICA 

2019 – 2024 

 

By 

RAHMALIA INTANA 

 

Sub-Saharan Africa faces chronic food insecurity caused by climate change, 

conflict, economic instability, and vulnerable agricultural systems, leading to 

limited food access during 2019–2024. As a UN agency focusing on food and 

agriculture, FAO plays an important role in addressing this crisis. This study aims 

to describe Sub-Saharan Africa, its food security conditions, FAO’s role, and to 

analyze FAO’s strategies in strengthening food security. 

This study applies the four pillars of as well as the theory of international 

organizations to explain FAO’s role as an intermediary and communicator. The 

research uses a qualitative descriptive method with a focus on 2019–2024. Data 

were collected through document studies from FAO reports, UN publications, 

journals, and government policies. 

The findings show that FAO implemented strategies such as sustainable 

agriculture programs, food and seed assistance, production improvement, and 

strengthening local food value chains. These efforts support affected communities 

but remain limited due to high hunger rates, import dependence, climate shocks, 

and ongoing conflicts. Greater cooperation and improved program effectiveness are 

needed to enhance food security in Sub-Saharan Africa. 

 

Keywords: FAO, Food Security, Sub-Saharan Africa 
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MOTTO 

 

 

 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah” 

 

(QS. Ghafir 40 : 44) 

 

“Whether good or bad, will always be to live for the hope of it all” 

(J) 

 

“It will pass, everything you’ve gone through it will pass” 

(Rachel Venya) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketahanan pangan merupakan isu global yang mendapat perhatian besar, 

khususnya di negara-negara berkembang di Sub-Sahara Afrika yang kerap dilanda 

kekeringan dan konflik sehingga menghadapi tantangan serius dalam pemenuhan 

pangan(BBC, 2017). Menurut Food and Agriculture Organization (FAO), 

ketahanan pangan adalah kondisi ketika setiap individu memiliki akses fisik, sosial, 

dan ekonomi terhadap pangan yang aman, bergizi, dan cukup untuk menjalani 

hidup yang sehat dan aktif, yang mencakup aspek ketersediaan, akses, stabilitas, 

dan pemanfaatan pangan (FAO, 2015). Oleh karena itu, Sub-Sahara Afrika menjadi 

salah satu wilayah yang paling rentan terhadap krisis pangan yang memengaruhi 

produksi dan distribusi pangan (Marantika,2024).  

Sub-Sahara Afrika mencakup sekitar 49 negara yang terbagi dalam sub-

wilayah Afrika Barat, Timur, Tengah, Selatan, serta negara kepulauan seperti 

Madagaskar, Seychelles, dan Tanjung Verde, dengan karakteristik geografis dan 

budaya yang sangat beragam, mulai dari savana dan pegunungan hingga hutan 

hujan tropis dan wilayah gurun (Britannica, 2025). Meskipun kawasan ini hanya 

menyumbang sekitar 4,00 persen emisi gas rumah kaca global, negara-negara di 

Sub-Sahara Afrika merupakan kelompok yang paling rentan terhadap dampak 

perubahan iklim (Marantika, 2024). 

Negara-negara di Sub-Sahara Afrika sangat bergantung pada sektor 

pertanian, yang menyumbang sekitar 17–25 persen PDB di sebagian besar negara 

serta menyerap sekitar 60 persen tenaga kerja, terutama di wilayah pedesaan (World 

Bank, 2021).  Keterbatasan infrastruktur dan akses teknologi menyebabkan 

pertanian tradisional tetap menjadi aktivitas ekonomi utama masyarakat di kawasan 
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ini (FAO, 2022). sehingga sektor pertanian memegang peranan krusial dalam 

kehidupan sosial dan ekonomi Sub-Sahara Afrika.  

Meskipun sangat bergantung pada sektor pertanian, Sub-Sahara Afrika 

menghadapi berbagai kendala struktural dan lingkungan yang meningkatkan 

kerentanan terhadap krisis ketahanan pangan(Dahiri, 2021), Perubahan iklim, 

khususnya peningkatan frekuensi kekeringan dan perubahan pola curah hujan, telah 

menurunkan produktivitas pertanian berbasis hujan serta memengaruhi sektor 

tanaman dan peternakan (Said et. al.,2023) Dampak ini tercermin dalam peristiwa 

kekeringan parah di Namibia pada tahun 2019 yang memengaruhi lebih dari 

257.000 orang dan menyebabkan kematian 64.000 ternak, sehingga 

memperlihatkan besarnya risiko iklim terhadap sistem pangan kawasan tersebut 

(Putri & Hakiki, 2022).   

Lebih dari 70 persen penduduk Sub-Sahara Afrika bergantung pada 

pertanian tradisional sebagai mata pencaharian, namun keterbatasan teknologi 

menyebabkan produktivitas pertanian tetap rendah Kondisi ini, yang diperparah 

oleh perubahan iklim, tekanan ekonomi, ketidakstabilan sosial-politik, dan konflik, 

mengakibatkan rendahnya produksi pangan serta kenaikan harga, sehingga 

meningkatkan kerawanan pangan di kawasan tersebut (Huss-Ashmore, 2019). 

Pada tahun 2022, sekitar 868 juta penduduk Sub-Sahara Afrika mengalami 

kerawanan pangan sedang hingga parah, dengan lebih dari sepertiganya berada 

pada kondisi parah, di tengah populasi kawasan yang mencapai 1,27 miliar jiwa 

(Omer, 2024),(O’Neill, 2025). Krisis ini berdampak serius pada anak-anak, dengan 

sekitar 21 juta balita mengalami malnutrisi akut, serta diperburuk oleh kekeringan 

ekstrem dan konflik di negara-negara seperti Somalia (Saputri, 2024). 

Ketergantungan pada impor pangan juga meningkat, tercermin dari impor sekitar 

520 ribu ton pasta tomat pada 2021 senilai sekitar USD 500 juta, yang 

memperlihatkan tingginya ketergantungan Afrika pada pasokan pangan luar 

negeri(id.cncannedfoods, 2024).   

Pada periode 2018–2020, rasio ketergantungan impor sereal Sub-Sahara 

Afrika mencapai sekitar 29,6 persen, tertinggi di dunia, jauh melampaui Asia yang 

hanya 8,03 persen, yang menunjukkan bahwa hampir sepertiga pasokan sereal 

kawasan ini berasal dari impor(Mo Ibrahim Foundation, 2022). Sejalan dengan itu, 
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nilai impor pangan Afrika meningkat tajam dari USD 7,9 miliar pada 1993–1995 

menjadi sekitar USD 43,6 miliar pada 2018–2020, dengan negara-negara Sub-

Sahara Afrika saja mengeluarkan sekitar USD 43 miliar pada 2019 untuk impor 

pangan  (Wudil et. al., 2022). Tingginya ketergantungan ini meningkatkan 

kerentanan terhadap guncangan harga global, tercermin dari lonjakan harga pangan 

pokok rata-rata sebesar 23,9 persen pada 2020–2022, yang sebagian besar 

ditransmisikan dari kenaikan harga internasional ke pasar domestik(Okou et. al, 

2022). 

Krisis pangan di Sub-Sahara Afrika telah menarik perhatian komunitas 

internasional, khususnya Food and Agriculture Organization (FAO) sebagai 

organisasi utama yang berperan dalam penanganan ketahanan pangan global. FAO 

melaksanakan berbagai strategi, program kemanusiaan, dan kerja sama kebijakan 

untuk membantu negara-negara yang rentan terhadap kelaparan dan malnutrisi akut 

di kawasan tersebut (Widianingrum et. al., 2023). Mengingat keterbatasan kapasitas 

pemerintah setempat, peran FAO menjadi semakin penting dalam upaya 

penanggulangan krisis pangan di Sub-Sahara Afrika  (Andini, 2024). 

FAO menjalankan berbagai program seperti distribusi pangan, peningkatan 

produksi pertanian, dan pemberdayaan masyarakat untuk membantu wilayah Sub-

Sahara Afrika yang terdampak krisis pangan(Widianingrum et. al., 2023). 

Peningkatan produktivitas pertanian sebesar 1 persen diketahui berkorelasi dengan 

kenaikan ketahanan pangan sebesar 0,8–1,2 persen  (Darwanto, 2020). sehingga 

intervensi FAO berpotensi signifikan dalam memperkuat ketahanan pangan. Oleh 

karena itu, peran FAO menjadi krusial dalam mendorong solusi berkelanjutan dan 

akses sumber daya yang lebih adil di kawasan tersebut(Berroukche, 2024). 

Meskipun FAO telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi krisis pangan di 

Sub-Sahara Afrika, hasilnya masih belum optimal. Data prevalensi kekurangan 

gizi menunjukkan bahwa pada 2019 sekitar 19,06% penduduk mengalami 

kelaparan, meningkat menjadi 20,65% pada 2020 dan 21,6% pada 2021. Kenaikan 

ini menunjukkan bahwa satu dari lima penduduk di kawasan tersebut belum 

memperoleh asupan energi yang cukup untuk hidup sehat. Situasi ini diperparah 

oleh konflik, ketidakstabilan ekonomi, serta dampak perubahan iklim seperti 

banjir besar di Nigeria dan Chad. Selain itu, tingginya ketergantungan terhadap 
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impor pangan dan keterbatasan akses pangan meningkatkan risiko kelaparan dan 

kekurangan gizi. 

Kondisi tersebut mencerminkan lemahnya ketahanan pangan akibat gangguan 

produksi pertanian, ketersediaan air, degradasi lahan, serta kurangnya kebijakan 

adaptasi iklim dan tingginya kerentanan sosial-ekonomi. Oleh karena itu, 

meskipun FAO telah berupaya memperkuat ketahanan pangan, diperlukan kerja 

sama lintas sektor yang lebih efektif. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan menganalisis strategi FAO dalam meningkatkan ketahanan pangan di 

Sub-Sahara Afrika dan diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dan 

kebijakan yang lebih tepat sasaran. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis diatas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaiamana upaya strategi FAO dalam meningkatkan ketahanan pangan di 

wilayah Sub Sahara Afrika ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari penelitian ini dapat di rincikan 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan krisis pangan di wilayah Sub-Sahara Afrika 

2. Menganalisis upaya FAO dalam meningkatkan ketahanan pangan di 

wilayah Sub Sahara Afrika. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap penelitian dan kajian dalam bidang ilmu 

Hubungan Internasional, terutama dalam kajian organisasi internasional dan 

ketahanan pangan. 
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2. Manfaat Praktis: peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi sumber ilmu pengetahuan di kalangan akademisi Hubungan 

Internasional, stakeholders, dan seluruh masyarakat luas. 

 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sebagai acuan dan sumber informasi bahan penelitian, penulis 

menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

topik masalah yang akan diteliti. Terdapat lima penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan topik peran organisasi internasional terhadap ketahanan 

pangan. 

Penelitian pertama peneliti menggunakan jurnal yang berjudul “peran 

FAO sebagai organisasi internasional dalam menangani masalah krisis kelaparan 

di Sahel pada tahun 2013-2015”, yang ditulis oleh Widianingrum et. al., (2023), 

dengan menggunakan metode kualitatif pendekatan deskriptif, penelitian ini 

menggunakan konsep hak asasi  dan keamanan manusia yang dimana hak pangan 

merupakan hak fundamental yang ada pada manusia. Pada jurnal ini menunjukan 

peran FAO yang penting dalam meningkatkan ketahanan pangan di Sahel dengan 

mengalirkan pendanaan dan bantuan langsung yang bernilai 23,2 juta USD di tahun 

2013 dan 14,4 juta USD pada tahun 2014 untuk mendukung produksi pangan 

dengan menyokong perntanian dan peternakan. jurnal ini relevan dengan penelitian 

penulis, penelitian ini mengkaji bagaimana peran FAO sebagai organisasi 

internasional dalam meningkatkan ketahanan pangan dan mengatasi kelaparan 

dengan berbagai program bantuan serta kerjasama internasional yang mengarah ke 

strategi FAO dalam menangani permasalahan ketahanan pangan, pada penelitian 

ini ditemukan peran FAO yang menjadi bukti nyata menjadi perantara dalam 

mengatasi krisis pangan di Sahel dengan perantara pemberian bantuan melalui 

pendanaan besar, distribusi bantuan, serta komunikator dan kerja sama multilateral 

dalam menanani krisis di Sahel, hal ini penting bagi membantu peneliti dalam 

melihat pola kerja sama FAO dalam menangani krisis pangan di Sahel. 
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Penelitian Kedua yaitu berjudul “Strategi Food And Agriculture 

Organization (FAO) Dalam Mengatasi Krisis Pangan Akibat Cuaca Ekstrim Di 

Sub-Sahara”, yang ditulis oleh Rofiyana Sri Marantika dan Mohamad Dziqie Aulia 

Al Farauqi (Marantika, 2024b). jurnal ini menggunakan metode kualitatif dengan 

konsep interdepedensi dan transnational and interstate interactions, yang dimana 

konsep ini menekankan peran organisasi internasional dan aktor non-negara dalam 

menciptakan kerja sama global dalam mengatasi permasalahan lintas negara, 

teramsuk ketahanan pangan. Pada jurnal ini membahas ketimpanan yang terjadi di 

wilayah Sub Sahara Afrika, yang dimana Sub Sahara Afrika merupakan daerah 

yang paling sedikit menyumbang emisi global namun memiliki dampak yang besar 

pada perubahan iklim ditambah rendahnya infrastruktur dan teknologi yang 

menjadi rentang terkena krisis pangan. Temuan pada jurnal ini ialah startegi FAO 

dalam menagani Krisis pangan, FAO melakukan pendekatan regional dan juga 

berkolaborasi dengan lintas sektor. Jurnal ini relevan dengan penelitian penulis 

yang dimana melihat kerangka strategi FAO yang berkesinambungan hingga 2021, 

sebagai landasan sejarah untuk melihat efektivitas strategi FAO pada periode yang 

akan  diteliti (2019–2024). 

Penelitian ketiga ditulis oleh Ani Khoirunnisa dan Christina Lisa Wibowo 

(Khairunnisa & Wibowo, 2021). Jurnal yang berjudul “Peran FAO (Food and 

Agriculture Organization) dalam upaya menanggulangi masalah krisis pangan di 

Republik Afrika Tengah tahun 2015-2017”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitaif deskriptif dengan menggunakan konsep Human security dan Organisasi 

Internasional. Dalam jurnal ini lebih menonjolkan mengenai adanya konflik 

internal dalam pemerintahan Republik Afrika Tengah yang menyebabkan naiknya 

harga pangan dalam negeri, keadaan sosial masyarakat berdampak pada terjadinya 

krisis pangan. Pada jurnal ini ditemukan keterlibatan FAO (Food and Agricultural 

Organization) dalam mengintervensi dan menyelesaikan permasalahan krisis 

pangan yang terjadi di Republik Afrika Tengah, Penelitian ini menjadi acuan bagi 

penulis mengenai hadirnya FAO dalam membantu permasalahan pangan yang 

terjadi di Afrika Tengah. 

Penelitian keempat berjudul “Sustainable agriculture and food security in 

Africa: The role of innovative technologies and international organizations”, yang 
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ditulis oleh Ademola A. Adenlea, Karin Wedigb, dan Hossein Azadi (Adenle et. 

al., 2019). Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi literatur sistematis 

dari 1980-2018, dalam kerangka teori, penelitian ini menggunakan difusi teknologi 

dan konsep peran oranisasi internasioanl, jurnal ini membahas mengenai 

permasalahan ketahanan pangan dan produktivitas pertanian di wilayah Sub Sahara 

Afrika yang disebabkan ketergantungan terhadap teknologi konvesional serta 

ketimpangan akses terhadap inovasi teknologi baru, jurnal ini menjelaskan secara 

komprehensif mengenai peran organisasi internasioanl  yang krusial dalam 

meningkatkan ketahanan pangan di Afrika dengan fokus ke teknologi inovatif dan 

pendekatan agro-ekologis seperti FAO dan CGIAR. Jurnal membantu penulis 

dalam memahami mengenai strategi teknologi FAO & CGIAR yang relevan di 

periode yang penulis teliti 

Penelitian terakhir merupakan penelitian yang membahas mengenai 

situasi krisis pangan di Afrika yang terus berkelanjutan, jurnal ini ditulis oleh 

Abdelkrim Berroukche dengan judul “Factors Aggravating Food Insecurity And 

Its Impact on Human Health in Africa”. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif naratif berbasis literatur dan konsep Human Security, Sustainable Food 

Systems dan Health Impact of Food Insecurity pada penelitiannya. penelitian ini 

mengkaji mengenai situasi krisis pangan di afrika yang belum terlepas dari bencana 

kemanusian, Berroukche menganalisa dan menemukan  faktor yang memperburuk 

situasi Krisis pangan di Afrika, dan dampaknya yang jangka Panjang meliputi, 

social ekonomi, fisik, psikologis, penyakit dan stress. Penelitian ini membantu 

penulis dalam memahami analisis empiris tentang faktor-faktor yang menjadi 

tantangan FAO di wilayah Sub-Sahara serta mengumpulkan informasi terkait 

situasi yang berkepanjangan di Afrika dan mengaitkannya dengan intervensi dari 

FAO untuk melihat perubahan penurunan angka krisis pangan yang terjadi 

(Berroukche, 2024). 

Dari kelima penelitian terdahulu diatas, terdapat kesamaan topik, konsep 

dan teori penelitian yang membahas mengenai ketahanan pangan dan keterlibatan 

organisasi internasional, Penelitian terdahulu digunakan oleh peneliti sebagai 

wawasan tambahan dan bahan referensi untuk melakukan pembaruan penelitian. 

Perbedaan atau pembaruan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 
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subjek penelitian yaitu FAO dan fokus strategi FAO dalam meningkatkan 

ketahanan pangan di wilayah Sub Sahara Afrika. Pemilihan wilayah Sub Sahara 

Afrika sendiri dikarenakan daerah ini rawan terkena krisis pangan yang disebabkan 

berbagai faktor serta melihat bagaimana strategi FAO khusus di wilayah Sub Sahara 

Africa dalam meningkatkan ketahanan pangan. 

2.2 Landasan Konseptual 

2.2.1 Konsep Organisasi Internasional 

Konsep organisasi merupakan turunan dari teori liberalism, teori liberalism 

merupakan teori yang ada dalam hubungan internasional yang menekankan pada 

pentingnya Kerjasama antar instituisi internasional maupun norma, yang dimana 

hal ini ditujukan untuk mencapai kesejahteraan dan kestabilan global. Menurut 

Robert Keohane (1995) dalam tulisannya “international  Institutions: Two 

Approaches” Keohane merasa optimis mengenai relevansi pada organisasi 

internasional. Yang dimana, organisasi internasional juga sangat penting dalam 

memfasilitasi kerja sama antar negara dan menjaga perdamaian dan keamanan. Hal 

ini didukung oleh pernyataan Wishart Biddle & J.Biddle (1965) yang 

mengemukakan peran organisasi internasional dalam membantu pihak lain, hal ini 

dibedakan menjadi dua fungsi yaitu : 

1. Sebagai perantara (intermediary role), organisasi internasional memainkan 

peran krusial dalam menghubungkan sumber daya global dengan kebutuhan 

lokal, terutama di wilayah rentan seperti Sub-Sahara Afrika. Peran ini 

mencakup tiga fungsi utama: mobilisasi dana, koordinasi distribusi bantuan, 

dan penguatan kapasitas lokal. Misalnya, FAO tidak hanya mengumpulkan 

dana dari negara donor tetapi juga mengalokasikannya secara strategis untuk 

program ketahanan pangan di daerah rawan kelaparan. Tanpa peran 

intermediasi ini, bantuan internasional seringkali terfragmentasi dan tidak tepat 

sasaran akibat kurangnya mekanisme koordinasi yang efektif.  

2. Sebagai komunikator (communicator role), organisasi internasional 

memainkan peran vital dalam menyediakan informasi yang akurat, tepat waktu, 

dan dapat ditindaklanjuti untuk mendukung pengambilan keputusan di tingkat 

global maupun lokal. Peran ini menjadi semakin krusial di era disinformasi, di 

mana data yang valid dan analisis berbasis bukti diperlukan untuk merespons 
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tantangan kompleks seperti krisis pangan, perubahan iklim, dan konflik sosial 

serta politik. 

 

2.2.2 Konsep Ketahanan Pangan 

Ketahanan pangan ialah sebuah keadaan dimana keadaan semua orang 

memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi yang konsisten terhadap pangan yang 

cukup, aman, dan bergizi yang memenuhi kebutuhan dan preferensi makanan setiap 

orang untuk dapat hidup aktif dan sehat. Hal ini meliputi empat pilar utama yaitu 

ketersediaan di tingkat nasional, aksesibilitas di tingkat rumah tangga, pemanfaatan 

di tingkat individu, dan stabilitas sebagai pilar waktu yang mempengaruhi semua 

tingkatan (Peng & Berry, 2019). Dapat ditarik Kesimpulan bahwa ketahanan 

pangan tidak hanya mengenai produksi pangan, namun juga mengenai akses dan 

keamanan makanan juga, definisi ini menjelaskan ketahanan pangan lebih luas dari 

yang dipikirkan. 

Pada konsep ini penulis akan menggunakan konsep ketahanan pangan 

menurut FAO, FAO mendefinisikan ketahanan pangan merupakan kondisi semua 

orang setiap saat, memiliki akses dari fisik, sosial, maupun ekonomi terhadap 

makanan yang cukup, aman, dan bergizi yang dimana dapat memenuhi kebutuhan 

gizi dan preferensi makanan mereka guna menjalani kehidupan yang aktif dan sehat 

(ESCAP, 2009). Menurut FAO konsep ketahanan pangan memiliki empat pilar 

utama yaitu: 

1. Food Availaibility, hal ini mengacu kepada ketersediaan pangan dalam jumlah 

yang cukup dan kualitas yang memadai, yang dimana dapat dikelola melalui 

produksi lokal atau impor,  serta dapat juga melalui bantuan pangan.   

2. Food Acces, pada bagian ini dimaksudkan kepada akses individu terhadap 

sumber daya yang memadai, serta hak untuk mendapatkannya makanan yang 

cocok untuk diet bergizi. Hak disini didefinisikan sebagai serangkaian aset 

yang dapat dikendalikan oleh seseorang, dengan mempertimbangkan 

pengaturan hukum, politik, ekonomi, dan sosial masyarakat tempat mereka 

tinggal, termasuk hak-hak tradisional seperti akses ke sumber daya umum.  
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3. Utilization, penggunaan makanan melalui gizi yang cukup, udara bersih, 

sanitasi, dan perawatan kesehatan untuk mencapai keadaan kesejahteraan gizi 

di mana semua kebutuhan fisiologis terpenuhi.  

4. Stability, Agar pangan aman, populasi, rumah tangga, atau individu harus 

memiliki akses terhadap pangan yang cukup setiap saat. Stabilitas ini menjadi 

sangat krusial karena wilayah tersebut rentan terhadap fluktuasi pasokan 

pangan akibat cuaca ekstrem, ketidakstabilan politik, dan ketergantungan pada 

impor. Untuk memperkuat argumen ini, penelitian oleh Peng & Berry (2019) 

dalam Encyclopedia of Food Security and Sustainability menjelaskan bahwa 

stabilitas ketahanan pangan memerlukan pendekatan holistik, termasuk 

diversifikasi sumber pangan, penguatan sistem pertanian lokal, dan kebijakan 

yang mendukung adaptasi iklim. FAO sendiri telah menerapkan program 

seperti pengembangan pertanian berkelanjutan dan sistem peringatan dini 

untuk membantu masyarakat Sub-Sahara Afrika mengantisipasi dan 

menanggapi krisis pangan (FAO, 2022). Namun, tantangan seperti kurangnya 

infrastruktur dan teknologi masih menghambat upaya ini. Dengan demikian, 

stabilitas ketahanan pangan di Sub-Sahara Afrika membutuhkan kerja sama 

lintas sektor dan dukungan internasional yang berkelanjutan untuk mengatasi 

akar masalah kerentanan pangan di wilayah tersebut 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini menggambarkan alur logis mengenai 

upaya FAO dalam meningkatkan ketahanan pangan di wilayah Sub-Sahara Afrika 

periode 2019–2024. Penelitian diawali dengan adanya krisis ketahanan pangan 

global yang menjadi isu internasional dan mendorong keterlibatan berbagai aktor, 

termasuk organisasi internasional.  

Krisis tersebut berdampak signifikan terhadap kondisi kerawanan pangan di 

wilayah Sub-Sahara Afrika, yang ditandai oleh tingginya angka kelaparan, 

malnutrisi, ketergantungan pada sektor pertanian tradisional, ketegangan sosial dan 

politik, serta dampak perubahan iklim. Kondisi ini menjadikan Sub-Sahara Afrika 

sebagai salah satu kawasan paling rentan terhadap krisis pangan global.Dalam 

merespons situasi tersebut, FAO berperan sebagai organisasi internasional yang 
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menjalankan fungsi sebagai intermediary dan communicator. FAO berfungsi 

sebagai perantara dalam menyalurkan bantuan, pendanaan, dan program 

pembangunan pertanian, serta sebagai komunikator dalam menyediakan data, 

rekomendasi kebijakan, dan koordinasi antar aktor internasional dan nasional. 

Selanjutnya, peran FAO tersebut diwujudkan melalui dua aspek utama. 

Pertama, strategi FAO dalam meningkatkan ketahanan pangan, yang meliputi 

transformasi sistem pertanian berkelanjutan, penyediaan bantuan pangan dan benih, 

peningkatan kapasitas produksi, serta penguatan rantai nilai pangan lokal. Kedua, 

efektivitas upaya FAO terhadap ketahanan pangan, yang dianalisis untuk menilai 

sejauh mana strategi dan program FAO mampu mengurangi kerawanan pangan 

serta meningkatkan ketahanan pangan di Sub-Sahara Afrika. 

Dengan demikian, kerangka pemikiran ini digunakan untuk menganalisis 

keterkaitan antara krisis pangan, peran FAO sebagai organisasi internasional, 

strategi yang dijalankan, serta hasil atau dampak yang dihasilkan dalam upaya 

meningkatkan ketahanan pangan di wilayah Sub-Sahara Afrika. 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber: diolah oleh peneliti 

Organisasi Internasional

(Intermediary dan 
Communicator)

Kerawanan Pangan di Wilayah Sub-Sahara Afrika 
(2019-2024

Ketahanan Pangan

(Communicator Role)

Upaya FAO Terkait Ketahanan 
Pangan di Wilayah Sub-Sahara 

Afrika



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran FAO 

sebagai organisasi internasional dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan di 

wilayah Sub-Sahara Afrika yang terdampak krisis pangan. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami 

fenomena secara komprehensif melalui pengumpulan dan analisis data empiris 

yang relevan dengan objek kajian. Fokus penelitian diarahkan pada penggalian 

informasi yang memberikan pemahaman mendalam mengenai strategi dan bentuk 

intervensi yang dilakukan oleh FAO di Sub-Sahara Afrika. Pendekatan ini sejalan 

dengan pandangan Creswell (2014),  yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang terkandung dalam 

suatu fenomena sosial berdasarkan perspektif partisipan dan konteks yang 

melingkupinya.penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan memahami 

fenomena Upaya strategi FAO dalam meningkatkan ketahanan pangan di Sub 

Sahara Afrika. Peneliti akan menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

menganalisis peran FAO sebagai organisasi internasional dalam upayanya 

meningkatkan keteahanan pangan di Sub Sahara. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mempelajari dan menganalisis berbagai 

dokumen dan website resmi lainnya untuk mendapatkan informasi dan data yang 

relevan dengan objek penelitian yang diangkat (Creswell, 2018). Peneliti berfokus 

membahas strategi FAO yang berupaya dalam kerjasama ketahanan pangan di 

wilayah Sub Sahara Afrika pada tahun 2019 -2024. Pemilihan wilayah Sub Sahara 

Afrika yang menjadi urgensi global terhadap krisis kelaparan yang terjadi, 
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memberikan kontribusi peran FAO dalam intervensinya di Sub Sahara Afrika 

terhadap ketahanan pangan. 

 

3.3 Jenis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian data sekunder 

dalam mengumpulkan data. Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti 

dari sumber yang sebelumnya telah dikumpulkan dan diproses oleh pihak lain 

(Creswell, 2018). Data sekunder tersebut mencakup laporan resmi dari organisasi 

internasional, publikasi akademis berupa jurnal ilmiah, serta berita dari media 

terpercaya yang melaporkan perkembangan terbaru terkait ketahanan pangan di 

wilayah Sub-Sahara Afrika. Salah satu sumber utama adalah laporan tahunan FAO, 

seperti The State of Food and Agriculture (2022), yang memberikan data 

komprehensif tentang kondisi ketahanan pangan global, termasuk tantangan dan 

program yang diimplementasikan di Sub-Sahara Afrika. Laporan ini dapat diakses 

melalui dan menjadi dasar untuk memahami strategi FAO dalam menangani krisis 

pangan. Selain itu, data dari World Bank dan United Nations juga digunakan, 

misalnya, statistik ketergantungan impor pangan dan dampak perubahan iklim pada 

sektor pertanian di Sub-Sahara Afrika, yang dapat ditemukan dalam publikasi 

World Bank (2021) dan laporan Mo Ibrahim Foundation (2022). 

 

3.4 Sumber Data 

Penelitian ini mengandalkan jenis sumber data, yaitu data sekunder, untuk 

menganalisis strategi Food and Agriculture Organization (FAO) dalam 

memperkuat ketahanan pangan di Sub-Sahara Afrika periode 2019–2024. Data 

primer diperoleh langsung dari dokumen resmi FAO yang tersedia secara 

online, termasuk laporan tahunan https://www.fao.org/annual-report/en/, 

kerangka strategis https://www.fao.org/strategic-framework/en/, serta berbagai 

program khusus untuk Afrika yang dipublikasikan melalui kantor regional FAO 

untuk Afrika https://www.fao.org/africa/en/. 

Untuk melengkapi analisis, data sekunder dikumpulkan dari berbagai 

sumber terpercaya seperti publikasi utama FAO termasuk laporan The State of 

Food Security and Nutrition in the World 

https://www.fao.org/annual-report/en/
https://www.fao.org/strategic-framework/en/
https://www.fao.org/africa/en/
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https://www.fao.org/publications/sofi/en/, database statistik FAOSTAT 

https://www.fao.org/faostat/en/, serta inisiatif khusus seperti program Hand-in-

Hand https://www.fao.org/hand-in-hand/en/. Peneliti juga merujuk pada 

dokumen dari organisasi mitra FAO seperti Bank Dunia 

https://www.worldbank.org/en/region/afr/publication, serta artikel-artikel 

ilmiah dari jurnal terindeks. 

Dalam proses verifikasi data, peneliti menerapkan metode triangulasi 

dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber seperti laporan PBB 

https://africa.un.org/ dan Uni Afrika https://au.int/en/documents. Data juga 

diverifikasi melalui FAO Country Profiles 

https://www.fao.org/countryprofiles/en/  dan dilakukan analisis temporal untuk 

memastikan konsistensi data. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data dalam konteks Peran FAO ini akan 

menggunakan dua teknik pengumpulan data, diantaranya:  

1. Studi Pustaka, merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data melalui buku, jurnal ilmiah, artikel 

ilmiah dan media- media resmi yang relevan dengan topik penelitian. dalam 

Pengumpulan data, penulis mengumpulkan data melalui, web berita, artikel 

ilmiah, media sosial, publikasi resmi, serta laporan tahunan yang membahas 

terkait kerjasama FAO di wilayah Sub Sahara dalam ketahanan pangan. 

2. Studi Dokumentasi, yaitu peneliti mempelajari dan menganalisis 

berbagai dokumen dan website resmi lainnya untuk mendapatkan informasi 

dan data yang relevan dengan objek penelitian yang diangkat (Creswell, 

2018). Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data melalui 

laman resmi United Nation dan media lokal di negara wilayah Sub Sahara 

Afrika yang dapat mendukung. Penulis juga menggunakan data yang 

bersumber dari publikasi resmi pemerintah dan media internasional 

mengenai informasi bentuk bantuan FAO dan ketercapainnya. 

 

https://www.fao.org/publications/sofi/en/
https://www.fao.org/faostat/en/
https://www.fao.org/hand-in-hand/en/
https://www.worldbank.org/en/region/afr/publication
https://africa.un.org/
https://au.int/en/documents
https://www.fao.org/countryprofiles/en/


16 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian, teknik analisis data merupakan sebuah tahapan penelitian 

yang betujuan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. Selanjutnya 

peneliti menginterprestasikan data tersebut dengan teori atau konsep terkait yang 

diakhiri dengan penarikan Kesimpulan (Creswell, 2018). Teknik analisis data 

digunakan untuk mengolah data yang tersedia sehingga tercipta informasi yang 

jelas dan terstruktur. Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik analisis data yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman yang terdiri dari 

beberapa tahapan sebagai berikut (Miles et. al., 2014): 

1. Tahapan Kondensasi Data Di tahap awal ini peneliti melakukan pemadatan 

data dengan cara memilih, meringkas dan memfokuskan data pada hal-hal yang 

relevan dengan objek penelitian. Secara khusus, dalam penelitian ini penulis 

memfokuskan data-data terkait dengan program kerja FAO dalam menangani 

bencana kelaparan yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber jurnal, 

website maupun media sosial. Dengan tujuan untuk mempermudah peneliti 

dalam memberikan gambaran yang jelas terkait peran FAO sebagai organisasi 

intrenasional yang akan disajikan dalam tahapan selanjutnya. Melalui tahapan 

kondensasi data, peneliti dapat meringkas hasil pengumpulan data dan 

menyajikannya dalam bentuk pola pembahasan dan mengkategorikan data 

yang telah dikumpulkan.  

2. Tahapan Penyajian Data Di tahap ini data yang telah dipadatkan menjadi 

terorganisir dan terkompresi sehingga penarikan kesimpulan dapat dilakukan 

dengan lebih kritis. Penulis menyajikan data dalam bentuk uraian, gambar atau 

tabel yang relevan dengan teori peran organisasi internasional dan ketercapaian 

ketahanan pangan. Melalui tahapan ini diharapkan data yang disajikan akan 

memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan dan menghindarkan 

ambiguitas. Adapun penyajian data dilakukan dengan cara menyajikan data 

berupa teks yang memuat informasi penting terkait aktivitas FAO di wilayah  

Sub Sahara Afrika yang diambil dari berbagai sumber seperti website resmi, 

journal, Annual reprot dan sosial media. Kemudian peneliti melakukan proses 

kurasi data teks secara cermat untuk memastikan bahwa data yang 
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dikumpulkan merupakan informasi yang relevan dan akurat untuk digunakan 

dalam penelitian.  

3. Tahapan Penarikan Kesimpulan di tahap ini peneliti menarik sebuah 

kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan dengan tujuan untuk melihat 

hasil dari penelitian yang dilakukan. Adapun kesimpulan yang terbentuk secara 

ringkas akan menjadi jawaban dari rumusan masalah dan tujuan penelitian 

yang telah dibuat. Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti untuk melihat 

keterkaitan antar variabel secara lebih jelas dan membantu dalam penyusunan 

narasi yang runtut terkait dengan peran strategi FAO dalam upaya 

meningkatkan ketahanan pangan di wilayah Sub Sahara Afrika. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa krisis ketahanan pangan di wilayah 

Sub-Sahara Afrika merupakan permasalahan kompleks yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor struktural, seperti perubahan iklim ekstrem, konflik 

berkepanjangan, ketidakstabilan ekonomi, serta tingginya ketergantungan terhadap 

impor pangan. Kondisi tersebut menimbulkan keterbatasan akses pangan, 

meningkatnya angka kelaparan, dan melemahnya kapasitas masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan pangan secara berkelanjutan. Dalam situasi tersebut, FAO 

sebagai organisasi internasional memiliki peran yang signifikan melalui penerapan 

berbagai strategi yang berfokus pada peningkatan produksi pangan, pemberdayaan 

masyarakat lokal, penguatan sistem pertanian berkelanjutan, dan pengembangan 

rantai nilai pangan. 

Upaya FAO selama periode 2019–2024 menunjukkan kontribusi positif, 

terutama melalui program bantuan pangan, penyediaan benih, peningkatan 

kapasitas petani, serta dukungan teknis dan edukasi yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat terdampak. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa 

upaya FAO belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat hambatan besar 

seperti rendahnya infrastruktur pendukung pertanian, kerentanan sosial-ekonomi, 

serta dampak perubahan iklim yang terus meningkat dan sulit diprediksi. Dengan 

mempertimbangkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

efektivitas program FAO memerlukan kerja sama lintas sektor, komitmen 

pemerintah lokal, serta dukungan berkelanjutan dari komunitas internasional untuk 

memperkuat ketahanan pangan di Sub-Sahara Afrika secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. 

Perkembangan dan kemajuan kinerja FAO pada periode 2019–2024 

disampaikan secara resmi melalui laporan tahunannya, khususnya The State of 
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Food Security and Nutrition in the World (SOFI) serta The State of Food and 

Agriculture, yang memberikan informasi dan penilaian mengenai kemajuan 

program FAO dalam menurunkan angka kelaparan, meningkatkan hasil pertanian, 

dan memperkuat ketahanan pangan di wilayah Sub-Sahara Afrika. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa keberlanjutan dan efektivitas 

intervensi FAO sangat bergantung pada integrasi antara kebijakan global, dukungan 

nasional, dan partisipasi masyarakat lokal agar tujuan penghapusan kelaparan di 

Sub-Sahara Afrika dapat tercapai secara lebih stabil dan berkelanjutan. 

5.2 Saran  

Strategi Food and Agriculture Organization (FAO) dalam upaya 

meningkatkan ketahanan pangan di wilayah Sub-Sahara Afrika (SSA),  beberapa 

aspek dapat dikembangkan lebih mendalam untuk memperkaya temuan dan 

rekomendasinya. Pertama, penelitian dapat memperkuat analisis konteks lokal 

dengan membandingkan studi kasus dari beberapa negara yang mewakili sub-

region berbeda, seperti Afrika Barat, Tengah, Timur, dan Selatan, untuk memahami 

variasi tantangan dan respons terhadap program FAO. Pendekatan partisipatif, 

seperti wawancara dengan petani, pemangku kebijakan lokal, dan penerima 

manfaat, akan memberikan perspektif langsung dari lapangan dan memperkaya 

data kualitatif. Selain itu, integrasi faktor budaya dan kearifan lokal dalam analisis 

dapat membantu mengevaluasi sejauh mana program FAO selaras dengan praktik 

pertanian tradisional yang sudah ada. 

Kedua, kerangka teori penelitian dapat diperluas dengan memasukkan 

pendekatan multidisiplin, seperti teori pembangunan berkelanjutan atau ekonomi 

politik, untuk menganalisis tidak hanya dampak jangka pendek tetapi juga 

keberlanjutan program dalam konteks perubahan iklim dan dinamika global. 

Konsep resiliensi juga perlu dijelaskan lebih rinci, termasuk bagaimana komunitas 

lokal beradaptasi dengan guncangan seperti konflik atau bencana alam. 

Rekomendasi kebijakan dapat dibuat lebih implementatif dengan menyertakan 

contoh keberhasilan program serupa di wilayah lain, serta menekankan kolaborasi 

dengan sektor swasta untuk pengembangan teknologi terjangkau, seperti irigasi 

tetes atau penyimpanan pasca panen. Pendekatan berbasis gender juga penting 
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untuk disoroti, mengingat peran krusial perempuan dalam pertanian di SSA yang 

seringkali menghadapi keterbatasan akses sumber daya. 

Teknologi memiliki potensi besar dalam mendukung ketahanan pangan, 

sehingga penelitian dapat merekomendasikan pemanfaatan inovasi digital, seperti 

aplikasi pemantauan harga pangan atau prakiraan cuaca, serta pertanian presisi 

berbasis data. Namun, implementasinya harus disertai pelatihan dan pendampingan 

agar petani dapat mengadopsinya secara efektif. Sistem monitoring dan evaluasi 

program FAO juga perlu diperkuat dengan indikator yang lebih terukur, tidak hanya 

dari sisi produksi tetapi juga dampaknya pada nutrisi dan stabilitas ekonomi rumah 

tangga. Melibatkan pihak ketiga, seperti akademisi atau LSM lokal, dalam evaluasi 

akan memberikan penilaian yang lebih objektif. 

Di tingkat global, penelitian ini dapat berkontribusi pada advokasi kebijakan 

yang lebih adil, seperti reformasi perdagangan pangan atau peningkatan kerja sama 

regional melalui Uni Afrika. Kesadaran publik tentang krisis pangan di SSA juga 

perlu ditingkatkan melalui kampanye yang menyoroti keberhasilan dan tantangan 

yang tersisa. Untuk penelitian lanjutan, pendekatan longitudinal dapat diterapkan 

untuk memantau dampak program dalam jangka panjang, sementara studi 

komparatif dengan organisasi lain seperti WFP atau AfDB dapat memberikan 

wawasan tentang model intervensi yang paling efektif. Dengan memperdalam 

analisis dan memperluas rekomendasi, penelitian ini tidak hanya akan memberikan 

kontribusi akademis tetapi juga panduan praktis bagi para pemangku kepentingan 

dalam mewujudkan ketahanan pangan yang inklusif dan berkelanjutan di Sub-

Sahara Afrika. 
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